1.1 Latar Belakang
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Masyarakat Minangkabau merupakan masyarakat yang kaya dengan tradisi. Tradisi

berasal dari kata “tradium” pada dasarnya berarti segala sesuatu yang diwarisi dari masa

lalu. Seperti adat-istiadat, kesenian dan properti yang digunakan. Hal yang paling

mendasar dari tradisi adalah adanya _informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi
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Upacara adat erat kaitannya dengan ritual-ritual keagamaan atau juga disebut ritus.

Ritus atau upacara religi akan bersifat kosong dan tak bermakna, apabila tingkah laku

manusia di dalamnya berdasarkan pada akal rasional dan logika, tetapi secara naluri

manusia memiliki suatu emosi mistikal yang mendorong untuk berbakti kepada kekuatan

yang tinggi olehnya tampak konkrit disekitarnya, dalam keteraturan dari alam, dan

kedahsyatan alam dalam hubungan dengan masalah hidup dan maut (Koentjaraningrat,

1985:26)



Dalam artian luas tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi
bagian dalam suatu kehidupan masyarakat. Tradisi merupakan gambaran sikap dan
prilaku manusia yang telah berproses dalam waktu yang lama berdasarkan kepada
kepercayaan terhadap nenek moyang dan leluhur yang telah mendahului. Kadarek
artinya keluar, yaitu keluar dari rumah pada shubuh hari sebelum matahari terbit untuk

berziarah ke kubur bagi kaum pria besok harinya setelah mayat dikuburkan.

Salah satu tradisi yang ada di Minangkabau adalahTradisi Kadarek, Kadarek adalah

tradisi upacara kematian atau ziarah-kubur-bagi-kaum pria saja yang dilakukan di pagi

hari sebelum sang fajar (matahari) muncul. Tradisi ini merupakqh suatu kebiasaan yang

telah menjadi kebudayaan dalam‘tatanan adat di kenagarian Tajung Barulak yang telah
ditradisikan dari dulunya sejak nenek moyang dain.leluhur yang telah mendahului.

Uniknya, tradisi ini hanya dilaksanakan bagi kaum laki-laki saja, sedangkan bagi kaum

perempuan yang hanya pihak tuarfiimah, cuma menunggu di atas rumah gadang dengan

bekerja di dapur untuk memasak makanan supaya nanti-pihak / aki-laki setelah selesai

berkegiatan di pusar\a‘(kuburan) bisa untuk makan bersarpa/ nantinya di atas rumah
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Tradisi kadarek merupakan suatu kebudayaan dan tradisi yang memiliki unsur dan
hubungan adat serta agama yang terkandung di dalamnya, pada kenagarian Tanjung
Barulak tradisi kadarek sudah menjadi kebiasaan yang telah mendarah daging bagi kaum
pria disana. Kegelisahan masyarakat Minangkabau dalam mencari strategi yang tepat
untuk melestaraikan dan mengembangkan budaya Minangkabau, baik nilai, norma atau
pola tindakannya, perlu dipelajari atau diturunkan dari generasi ke generasi baik dalam

lingkup keluarga, masyarakat dan pendidikan.



Adapun alasan peneliti memilih Tradisi Kadarek Adat pada acara kematian
masyarakat Nagari Tanjung Barulak, selain untuk bahan bacaan masyarakat umum yaitu
untuk mempertahankan dan mengetahui bagaimana bentuk pelaksanaan acara kematian
serta fungsi sosial dari tradisi kadarek tersebut. Hal ini didasari oleh kurangnya rasa
kepemilikan masyarakat terhadap tradisi yang ada serta beranggapan bahwa tradisi ini
merupakan sesuatu yang kuno dan sudah ketinggalan zaman. Seiring perkembangan
zaman yang semakin modern peneliti khawatir lima atau sepuluh tahun kedepan tradisi
semacam ini tidak dapat kita jumpai lagi. Hal ini di dukung oleh pola hidup masyarakat

yang mulai modernfzf (N IVERSTIAS AND Ay 4 o ]

Selain itu, ketertarikan peneliti,terhadap objek penelitian initkarena masih eksisnya
tradisi kadarek kematian dalam rstarakat Nagari Tanjung Barulakdan belum adanya

pendokumentasian atau arsip bentuk tertulisnya, bahkan tadisi ini masih dipegang erat

kelestariannya sampai saat sekar ..Walaupun’ akan banyak kekurangan ke depannya

peneliti berharap penelitian.ini dapat dijadikan_acuan untuk'Tasa yang akan datang
bahwa ada satu tradis\i‘ kematian yang ada pada masyarak?/t,Minangkabau yang tidak
tergerus oleh zaman pa(;\ééﬁﬁﬁmdae,@h,di-mrﬁirﬁ%gu yaitu tradisi Kadarek adat
pada acara kematian‘-:N\ég'c,tri:«'T‘:}fp'j_llng: _Egiagril.l.ak;\;ﬁs_éj%}‘ﬁthﬂya;'kgrlena terdapat fungsi lain
dari suatu tradisi khususnya pada tradisi kadarek yaﬁgi mana pelaksanaanya sebagai salah

satu rangkaian upacara adat di Minangkabau dengan syarat, nilai-nilai dan makna yang

berharga bagi manusia.

Karena itulah, penulis mengambil topik tentang tradisi kadarek ini, setelah sekian
lama terlena dalam budaya global yang telah banyak menghilangkan hubungan adat dan
agama. Penulis menginginkan masyarakat Minangkabau saat ini mulai kembali kepada
jati dirinya, untuk mencoba menggali lagi filosofi-filosofi lama yang berkaitan dengan

“Adat Basandi Syarak dan Syarak Basandi Kitabullah™..



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian di rumuskan sebagai

berikut:
1. Bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi kadarek di Nagari Tanjung Barulak?
2. Bagaimana fungsi tradisi kadarekdalam upacara kematian di Nagari Tanjung

Barulak?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan bentuk pelaksanaan tradisi kadarek dari awal sampai berakhirnya

prosesi dalam acara kematian.-yang-diadakan oleh masyarakat Nagari Tanjung
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2. Menjelaskan furJg'Si yang terk

Barulak.

isi kadarekdalam upacara kematian

di Nagari Tanjung Barula

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian

1. Bagi llmu Pengeta dimanfaatkan sebagai

pengembangan Kkhe h penc tahuan adarek di Kenagarian

Tanjung Barulak " —
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mengaplikasikan ilmu délam kehidupan bermasyrakat dan memperkaya wawasan
yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan peneliti

3. Bagi Masyarakat Umum: Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk
mengetahui atau mempelajari tradisi budaya yang diturunkan oleh para leluhur dan
dapat memberikan kontribusi dalam memberikan informasi untuk melestarikan

budaya



1.5 Tinjauan Pustaka
Sejauh penelusuran penelitian dan tulisan mengenai Tradisi Kadarek belum ada yang

peneliti temukan, namun ada beberapa penelitian yang dapat membantu penulisan

penelitian in yaitunya sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Irwandi (2018) skripsinya yang berjudul Pasambahan
Dalam Upacara Penyelenggaraan Jenazah di Kanagarian Pauh 1X Kecamatan Kuranji
Kota Padang (Tinjauan Struktutal).Dalam penelitiannya ini menganalisis pasambahan
dengan pendekatan struktural yang bertujuan untuk memahami teks. Hal ini disebabkan
karena tidak semua-ma.siy_ 2 'a\k\af\-g@gg[g_b_aia\ﬁﬂg e Ltngkapk an pada pasambahan
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an untuk mengétdhui bagaimana prosesi

kematian ini. Selain itu penelitiannya be
pasambahan dalam| upacara { Nn_jenazah di daerah Pauh IX Kecamatan
Kuranji Padang serta bagaima " “pasambahan dalam upacara

penyelenggaraan tersebut.

Skripsi  yang dalam  skripsinya

yangberjudul“ProsesiPs anJenaza SungaiPataiKabupaten

TanahDatar”daripenclitianiniditemukandelapantahapandalz sipenyelenggaraanje

(6)Marocak, (7)Pidato Alam, (8)Manigo Hari.

Skripsi yang ditulis oleh Arifuddin Julianda, (2021) dalam skripsinya
yangberjudul‘““Mangaji:ProsesiUpacaraKematianMasyarakatMinangkabau”dalampeneli
tian ini ditemukan beberapa jenis mangaji yaitu mangaji malam tigo, mangajimalam
ampek, mangaji 2x7 atau mangaji ampek baleh hari, mangaji duo puluah
hari,mangajitigopuluahhari,mangajiampekpuluahampekhari,danmangajisaratuihharia

taumangaji sudah sudah.



Jurnal yang ditulis oleh Diah Saputri dan Erda Fitriani (2019), dalamjurnalnya
yang berjudul “Fungsi Labai Dalam Upacara Kematian Di Nagari
SungaiDurian”dalamJurnaliniditemukanbahwafungsilabaidinagariSungaiDurianberfun
gsiuntukmembinaataumenjagastrukturataukesesuaianantaraefekdarikegiatandan
kebutuhandari struktur sosialmasyarakat.

SkripsiyangditulisolehFeniAzri(2015), mahasiswaSTKIPPGRISumatera Barat
dalam skripsinya yang berjudul “Fungsi Sosial Tradisi PambakaanDalam Upacara

Kematian di Kelurahan Batipuh Padang Panjang Kecamatan KotoTangah, Kota Padang

Sumatera Barat”. D _-:-"i‘l éﬂﬂﬁm&m i tradisi pambakaan
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nganalisis tradisi mangayun yang ada di Nagari Sungai Jambua dan fungsi
tradisiyangberdasarkanpadateoriyangdikemukakanolehWilliamR.Bascom.Danmenemu
kan tiga fungsi tradisi mangayun, yaitu fungsi mangayun bagi keluarga yangmeninggal
dan ditinggalkan, fungsi tradisi mangayun bagi kekerabatan, dan fungsitradisi
mangayun bagi kehidupan masyarakat.

Fajri Hanif (2008), dalam skripsinya berjudul Pasambahan Bakarelaan Pada Upacara

Kematian di Nagari Gunung Rajo (Tinjauan Semiotik).Pada skripsinya ini menjelaskan



tentang makna pasambahan bakarelaan yang merupakan bagian acara mangapiang
kayu.Adapun makna dari pasambahan bakarelaan ini yaitu dapat meningkatkan solidaritas
masyarakat, dan menumbuhkan rasa persatuan dalam kehidupan sosialnya. Makna lain
dari pasambahan bakarelaan adalah meredam konflik yang ada ditengah masyarakat yang

terlibat konflik.

Skripsi yang di tulis rahmat shaleh ( 2017 ) dalam skripsinya yang berjudul “Badikie
Dalam Prosesi Upacara kematian” dari penelitian ini ditemukan bahwa Badikie

merupakan bentuk akulutarsi kebudayaan islam dengan kebiasaan yang ada pada
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1.6 Landasan Teori _
Dalam menganalisis pe ala ada pada,penelitian ini digunakan teori

Fungsionalisme yang dig o (i.Secara garis besar

Malinowski merintis teori ini unt C s fungsi dari kebudayaan manusia, yang

disebutnya suatu te al theory of culture”.

Malinowski ini dalam menganalisis budaya dar-i sudut pandang fungsinya. Menegaskan
bahwa fungsi sebagai analisis awal dari budaya memiliki validitas fundamental atau
unsur unsur yang mendasar, unsur kebudayaan bermanfaat bagi masyarakat dimana
unsur itu terdapat, agar memenuhi kebutuhan untuk penelitian budaya dengan kriteria

yang akurat dalam mengidentifikasi budaya.

Orientasi teori yang dinamakan fungsionalisme, yang beranggapan atau berasumsi
bahwa, semua unsur kebudayaan memiliki manfaat bagi masyarakat dimana unsur itu

terdapat. Dengan kata lain, pandangan fungsioanlisme terhadap kebudayaan bahwa



setiap pola tindak tutur yang sudah menjadi kebiasaan, setiap kepercayaan dan sikap
yang merupakan bagian dari masyarakat dalam suatu kebudayaan, memenuhi beberapa
fungsi mendasar dalam kebudayaan tersebut.

Setiap upacara yang dilakukan oleh suatu masyarakat mempunyai fungsi tersendiri
bagi masyarakatnya. Sehubungan dengan hal itu, dalam penelitian ini juga menganalisa
fungsi tradisi kadarek di masyarakat Nagari Tanjung Barulak, seperti yang dilakukan
Malinowski (1960) dalam melihat fungsi sosial dalam tiga tingkatan:

1. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada
tingH’at abstr\aks'l\bé'r'-t'étﬁé' lm\aﬁg'érﬁl bbhgat;gm efeknya terhadap adat,
tingkah-laku manusia danspranata sosial yang lain dalam masyarakat;

2. Fungsi sosial dari &u adat, pranata sosial atau unsur kebudayaan pada

tingkat abstraksi ua mengenai -péngaruh atau efeknya terhadap

kebutuhan suatu ac:ﬁtau pranata lain‘'untuk mencapai maksudnya, seperti

yang dikonsepsikarMoleh warga masyarakat yang bersangkutan;
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3. Fung@»'ksosial dari suatu adat atau pranata sosiyl pada tingkat abstraksi
. __/’

ketiga me\ngeﬂaipanggruh atwfgknya—terhédap kebutuhan mutlak untuk
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Segala aktivitas kebudayaan itu sebenarnya bermaksud memuaskan suatu rangakain
dari sejumlah kebutuhan naluri makhluk manusia yang berhubungan dengan seluruh
kehidupannya.Seorang peneliti dapat menganalisa dan menerangkan banyak masalah

dalam kehidupan masyarakat dan kebudayaan manusia (Malinowski, 1960:171-172).

Untuk mengetahui fungsi kadarek dalam acara kematian digunakan tiga abstraksi
dari Malinowski tersebut, dengan demikian dapat penerapannya dalam penelitian ini.Dari
ketiga abstraksi tersebut tradisi kadarek memiliki fungsi yang berbeda-beda diantara

masing-masing  abstraksi, misalnyadalam abstraksi pertama fungsi tradisi



kadarekterhadap keluarga yang menyelenggarakan ritual, fungsinya untuk penghormatan
kepada almarhum atau almarhumah.Sementara pada abstraksi kedua yaitu fungsi tradisi
kadarekterhadap hubungan kekerabatan, dan abstraksi yang ketiga yaitu fungsi tradisi

kadarek terhadap masyarakat di kenagarian Tanjung Barulak.

Fungsi sosial dari sudut adat pranata sosial manusia dalam masyarakat selalu
dikaitkan dengan pranata sosial lainnya, selain itu fungsi adalah sebagai suatu nilai yang
menjadi objek orientasi Tindakan dan tingkah laku masyarakat untuk memelihara
kebutuhan masyarakat demi kelangsungan hidup sebagai kesatuan holistik, dalam teori
Malinowski yaitu r1ener kaﬁ‘ta:tar—belakang damlng}éf; dan Lng& dari adat tingkah

laku manusia dan pranata-pranata

arakat (Koentjaraningrat, 1987:166-
167). Dimana teofi enerangkan tentang fungsi
unsur-unsur kebudayaan ya pl darek pada upacara kematian

di kenagarian Tanjung Barulak.

Fungsional me Syarat-syarat fungsional

tertentu untuk mem “budaya memiliki kebutuhan
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dan menjelaskan proses tradisi kadarek pada upacara kematian di kenagarian Tanjung
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Barulak.

1.7 Metode Penelitian
Metode adalah prosedur atau cara kerja yang digunakan untuk mempermudah suatu

kerja dan tercapainya suatu tujuan dari Kkerja itu. Berkaitan dengan hal tersebut, maka
dalam penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif.
Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data, deskriptif,

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau tokoh-tokoh pelaku yang



diamati Bodgen dan Taylor dalam ( Maleong (1993:3). Dan untuk tercapainya suatu

pelaporan hasil penelitian, maka digunakan seperangkat teknik penelitian, berikut teknik

penelitian yang digunakan tersebut:

1. Teknik Pengumpulan Data

a.

C.

Observasi dilakukan untuk mengamati langsung objek yang akan diteliti, peneliti
terlebih dahulu melakukan pendekatan terhadap masyarakat Nagari Tanjung
Barulak yang menjadi lokasi penelitian. Observasi dan pengamatan dilakukan

secara langsung di lokasi penelltlan

Rekaman d QVMM%M%EQ@.Q@Ma yang diperoleh dari
i

lapangan, rdka»man atau bukti-peneli

lan_berupa gambar yang di ambil saat
pengamatan pada saa

Wawancara ari informasi penting dalam

Pada penelitian ini, penéliti r iteria i an sebagai berikut:

a. Toko masy akat (ni Il pengetahuan dan masih

anaan tradisi kadarek.
Peneliti membagl informan menjadl dua ka_egorl yaitu:

1) Informan kunci, adalah tokoh masyarakat yang menjadi penggerak atau
yang dituakan dalam setiap pelaksanaan tradisi kadarek

2) Informan biasa, yaitu informan yang memiliki pemahaman tentang tradisi
kadarek dan terlibat dalam aktifitas budaya tersebut, guna menudukung
data-data yang di dapat dari informan kunci tadi, yaitu dengan kriteria

informan berusia 40-60 tahun yang dianggap lebih memahami

permasalahan penelitian.



d. Studi Pustaka, adalah bagian dari proposal yang berisikan informasi-informasi
yang diperoleh dari jurnal, kertas kerja, dan buku (Afrizal, 2005:43). Studi
Pustaka ini bertujuan untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari buku,
skripsi, laporan penelitian serta sumber-sumber yang berkaitan tentang penelitian
ini.

2. Analisis Data
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola

kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hlpww&ﬂm {:\E -
- - ’\
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Proses analisis data dimulai dengan.s tersedia dari berbagai

sumber, yaitu wawancara
dokumentasi pribadi, ga

3. Penyajian Data

g' dipéroleh da
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Semua hasil yan dalam bentuk laporan

akhir atau skris aitu secara formal dan

informal. Penyajﬁ' n ar. eﬁngkan penyajian secara
informal yaitu me asa ilmiah
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